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ABSTRAK

Hasna Auliya Nabilah, YW Yi..0Y  “Tokoh Utama
(Perempuan) dalam Novel Al-Hubb fi Zaamani An-Nafthi karya
Nawal El-Saadawi (Berdasarkan Perspektif Feminisme Liberal) ”.
Skripsi Bahasa dan Sastra Arab. Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, Y+ Y+« M/Y££Y H,

Kata Kunci : Perempuan, Novel, Feminisme Liberal.

Novel Al-Hubb fi Zaamani An-Nafthi karya Nawal El-
Saadawi ini terbit pada tahun Y43Y oleh penerbit Maktabah
Madbouly, Cairo. Novel ini menceritakan seorang perempuan
yang bekerja di balai arkeolog menghilang tanpa jejak, atau diduga
cuti dengan alasan yang tidak jelas. Tak seorang pun memahami
bagaimana perempuan tersebut lenyap begitu saja, meninggalkan
suami dan rumahnya. Perempuan itu memang berada di luar
kebiasaan. Profesinya adalah seorang arkeolog yang menggali
tanah tandus untuk menemukan patung dewi-dewi kuno mesir.
Namun di Mesir hanya boleh ada dewa-dewa, perempuan tidak
diizinkan mengatur dunia dari langit. Perempuan juga tidak
diizinkan menulis atau membaca karena Baginda Raja juga tidak
melakukannya. Tugas perempuan adalah menjunjung tempayan di
kepala, mengantarkan minyak buat perusahaan-perusahaan lalu
menjadi seorang istri di rumah, melayani dan dipukuli suami dalam
rutinitas. Perempuan yang menjadi arkeolog jelas-jelas suatu
penghinaan terhadap tradisi, kultur dan sistem patriarki Mesir yang
kuat.



Rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti adalah V)
Bagaimana bentuk protes terhadap penganiayaan dalam novel Al-
Hubb fi Zaamani An-Nafthi karya Nawal El-Saadawi ?, Y)
kesempatan apa saja yang diberikan kepada perempuan untuk
mencapai kesetaraan yang sama dengan laki-laki ?. Dan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami bentuk protes apa sajakah
yang ada didalam novel ini, untuk mengetahui apakah seorang
perempuan dibolehkan bekerja atau tidak dalam Novel Al-Hubb fi
Zaamani An-Nafthi karya Nawal El-Saadawi.

Berdasarkan dari hasil analisis, penulis menemukan adanya
perlawanan dari penindasan yang dialami perempuan dalam
novel tersebut dalam Y poin : Y. Keinginan perempuan menjadi
seorang nabi seperti para nabi laki-laki. Y. Perlawanan perempuan
atas semua perintah suaminya, karena perempuan tersebut ingin
kebebasan dalam hidupnya. Y. Perempuan memilih pekerjaan
sebagai seorang arkeolog yang umumnya merupakan pekerjaan
laki-laki.



ABSTRACT

Hasna Auliya Nabilah , YWYi..eY  “Main Character
(Woman) in Novel Al-Hubb fi Zaamani An-Nafthi by Nawal El-
Saadawi (Based on Liberal Feminism Perspective)”. Thesis
Arabic Language and Literature. Sultan Maulana Hasanuddin
Islamic State University Banten, Y+ Y -M/)££YH,

Keywords: Women, Novels, Liberal Feminism.

The novel Al-Hubb fi Zaamani An-Nafthi by Nawal El-Saadawi
was published in Y34Y by the publisher Maktabah Madbouly,
Cairo. This novel tells the story of a woman who works at the
archaeologist's office disappearing without a trace, or allegedly on
leave for reasons that are not clear. No one understands how this
woman simply disappeared, leaving her husband and home. The
woman was out of the ordinary. His profession is an archaeologist
digging up barren land to find statues of ancient Egyptian
goddesses. But in Egypt there were only gods, women were not
allowed to rule the world from the sky. Women are also not
allowed to write or read because the Majesty did not do so either.
Awoman's job is to hold a jar on her head, deliver oil to companies,
then become a wife at home, serve and get beaten by her husband
in a routine. The woman who became an archaeologist is clearly
an affront to Egypt's strong patriarchal traditions, culture and
system.

The formulation of the problem posed by the researcher is )

What is the form of protest against persecution in the novel Al-



Hubb fi Zaamani An-Nafthi by Nawal El-Saadawi?, Y) What is the
relationship between the main character (woman) and Liberal
Feminism in the novel Al-Hubb fi Zaamani An-Nafthi by Nawal
El-Saadawi?. And the purpose of this study is to understand what
forms of protest are in this novel, to find out also how much
influence Liberal Feminism has on the main character in the novel
Al-Hubb fi Zaamani An-Nafthi by Nawal El-Saadawi.

Based on the results of the analysis, the writer finds that there is
resistance from the oppression experienced by women in the novel
in Y points: Y. Female desires become a prophet like male prophets.
Y. A woman's resistance to all orders from her husband, because
she wants freedom in her life. Y. Women choose jobs as

archaeologists which are generally men's jobs.
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Perempuan harus menjadi mawar yang dikelilingi duri-duri itu

tiada lain ialah menjaga diri, rasa malu dan kesucian.
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